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ABSTRAK 

 

EVALUASI DISTRIBUSI PROGRAM BANTUAN PANGAN NON TUNAI 

(BPNT) 

(Studi Pada Desa Galih Lunik Kec. Tanjung Bintang Kab. Lampung Selatan)  

Oleh :  

Lintang Adi Setiawan 

  

Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi pusat 

perhatian pemerintah di negara manapun. Program Pemerintah yang berorientasi dalam 

upaya pengentasan kemiskinan dan dapat memberikan dampak langsung kepada 

masyarakat yaitu Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Penyaluran BPNT di 

Desa Galih Lunik yang dilakukan peneliti, bahwasanya banyak ditemukan data 

Penerima Keluarga Manfaat yang  tidak sesuai menerima bantuan tersebut.Banyaknya 

masyarakat yang kurang mampu tetapi tidak mendapatkan bantuan tersebut. Hal inilah 

yang menjadi faktor kesalahan dalam pendataan sehingga menyebabkan terjadinya 

permasalahan di aspek penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai di Desa Galih Lunik, 

kurangnya tepat sasaran dan tidak mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 

2017 Tentang Penyaluran Bantuan Secara Non Tunai.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis tepatnya berupa studi kasus, penelitian ini 

menggunakan pendekatan institusional dimana suatu objek masalah mencakup 

peraturan, prosedur, dan organisasi formal pemerintahan. Pendekatan ini memfokuskan 

institusi negara sebagai kajian utama, bagaimana organisasi itu, apa tanggung jawab 

dari setiap perannya, dan bagaimana institusi itu berinteraksi. Teknik pengumpulan data 

yaitu Obsevasi, Wawancara dan Dokumentasi. Teknik Analisis Data yang digunakan 

oleh peneliti yaitu reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Distribusi Pelaksanaan Program Bantuan 

Pangan Non Tunai Di Desa Galih Lunik belum sepenuhnya tepat dalam memenuhi 

indikator yaitu efektifitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas dan ketepatan. 

Adapun upaya dari pihak Desa Galih Lunik telah melakukan pendataan terbaru atau 

data tunggu yang disampaikan kepada Dinas Sosial, dengan demikian Distribusi 

Program Bantuan Pangan Non Tunai di Desa Galih Lunik dapat dikatakan belum 

berjalan dengan baik dikarenakan kurangnya evaluasi dan sosialisasi terkait data 

penerima manfaat BPNT oleh Dinas Sosial dan pendamping BPNT agar dapat 

tersalurkan tepat sasaran kepada masyarakat. 

  

Kata Kunci : BPNT, Distribusi, Evaluasi  
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ABSTRACT 

EVALUATION OF THE DISTRIBUTION OF THE NON-CASH FOOD 

ASSISTANCE (BPNT)  

PROGRAM   

(Study at Galih Lunik Village, Tanjung Bintang District, South Lampung Regency)   

By :  

Lintang Adi Setiawan 

 

 Poverty is one of the fundamental issues that is the center of attention of the 

government in any country. Government programs that are oriented towards poverty 

alleviation and can have a direct impact on the community, namely the Non-Cash Food 

Assistance Program (BPNT). The distribution of BPNT in Galih Lunik Village, which 

was carried out by researchers, found that there were many data on Beneficiary 

Families that were not suitable for receiving this assistance. There were a large 

number of poor people who did not receive this assistance. This is the factor for errors 

in data collection, which causes problems in the distribution aspect of Non-Cash Food 

Assistance in Galih Lunik Village, the lack of proper targeting and not referring to 

Presidential Regulation Number 63 of 2017 concerning the Distribution of Non-Cash 

Assistance. 

This type of research is a qualitative research with a descriptive approach. This 

research is a descriptive analytical research in the form of a case study, this research 

uses an institutional approach where an object of the problem includes regulations, 

procedures, and formal government organizations. This approach focuses on state 

institutions as the main study, how they are organized, what are the responsibilities of 

each role, and how these institutions interact. Data collection techniques namely 

Observation, Interview and Documentation. Data analysis techniques used by 

researchers are data reduction, presentation and conclusion. 

The results of this study indicate that the distribution of the Implementation of the 

Non-Cash Food Assistance Program in Galih Lunik Village is not fully appropriate in 

fulfilling the indicators namely effectiveness, efficiency, adequacy, adequacy, 

responsiveness and accuracy. As for the efforts of the Galih Lunik Village to carry out 

the latest data collection or waiting data submitted to the Social Service, thus the 

Distribution of the Non-Cash Food Assistance Program in Galih Lunik Village can be 

said to have not gone well due to the lack of evaluation and socialization regarding the 

BPNT beneficiary data by the Office. Social and BPNT assistants so that they can be 

channeled right on target to the community. 

 

 

Keywords: BPNT, Distribution, Evaluation  

 

 



v 

 







 

 

viii 

 

MOTTO 

زِيهَ كَاوىُٓا   زۡ تبَۡرِيسًا إِنَّ ٱنۡمُبرَِّ نَ  وَءَاثِ ذَا ٱنۡقسُۡبىَٰ حَقَّهُۥ وَٱنۡمِسۡكِيهَ وَٱبۡهَ ٱنسَّبيِمِ وَلََ تبُرَِّ هُ نِسَبِّهۦِ إخِۡىَٰ
طِيهِِۖ وَكَانَ ٱنشَّيۡطَٰ يَٰ ٱنشَّ

 (٧٢كَفىُزٗا )

Artinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros.  Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 

Saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (Qs. 

Al-Israa : 26-27 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah “Evaluasi Distribusi Program Bantuan Pangan Non 

Tunai” (Studi Pada Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan). Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

memahami maksud judul skripsi ini, maka perlu adanya penegasan judul pada 

kalimat-kalimat yang dianggap perlu, sebagai berikut. 

Evaluasi merupakan penilaian terhadap sebuah data yang dikumpulkan 

melalui asesmen. Data yang dikumpulkan tersebut dapat digunakan untuk proses 

pengambilan keputusan dengan data yang telah diperoleh melalui pengukuran baik 

menggunakan instrumen tes maupun non tes. Arikunto mendefinisikan bahwa 

Evaluasi adalah kegiatan mencari sesuatu yang berhaga tentang sesuatu; dalam 

mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam 

menilai keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta alternative strategi 

yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah di tentukan.
1
  

Distribusi menurut Philip Kotler adalah himpunan perusahaan dan 

perorangan yang mengambil alih hak, atau membantu dalam mengalihkan hak atas 

barang atau jasa tersebut berpindah dari produsen ke konsumen.
2
 

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)/Kartu Sembako 

merupakan program yang diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2017 

tentang Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non Tunai. Sumber dana dari program 

ini berasal dari APBN. BPNT atau Kartu Sembako ini disalurkan kepada 20 juta 

keluarga penerima manfaat berupa uang tunai. Besar bantuan tunai yang diberikan 

yaitu Rp 200.000/bulan. Penyaluran dilakukan setiap bulan selama periode Januari 

sampai Desember 2021 melalui Bank HIMBARA (BNI, BRI, Mandiri dan BTN) 

dan agen yang ditunjuk.
3
 

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan bentuk perlindungan 

sosial dan juga merupakan sarana penting untuk meringankan dampak kemiskinan 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, untuk melihat 

bagaimana keberhasilan dalam pendistribusian suatu program yang telah berjalan 

maka perlu dilakukannya  evaluasi. Yang mana diperlukan untuk melihat kesalahan 

sedini mungkin yang terjadi dilapangan agar segera diketahui sehingga dapat 

ditindak lanjuti agar adanya perbaikan. Hasil dari evaluasi pendistribusian nantinya 

akan digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan maupun kegagalan program BPNT. 

Berdasarkan penjelasan istilah dalam judul “Evaluasi Distribusi Program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)” , penelitian ini memfokuskan pada evaluasi 

                                                             
1
 Mulyadi, Suprayekti, Fathia Fairuza, Evaluasi Program (Jakarta: Lembaga Pengembangan Unj, 

2015), 1 
2
 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro Dan Makro,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 87 

3
 Perpres Nomor 63 Tahun 2017 



2 
 

 

proses pendistribusian program Bantuan Pangan Non Tunai di Desa Galih Lunik 

Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2022. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi pusat 

perhatian pemerintah di negara manapun. Kemiskinan merupakan gambaran 

kehidupan di banyak negara berkembang yang mencakup lebih dari satu milyar 

penduduk dunia. Kemiskinan merupakan permasalahan yang diakibatkan oleh 

kondisi nasional suatu negara dan situasi global. Globalisasi ekonomi dan 

bertambahnya ketergantungan antar negara, tidak hanya merupakan tantangan dan 

kesempatan bagi pertumbuhan ekonomi serta pembangunan suatu negara, tetapi 

juga mengandung resiko dan ketidakpastian masa depan perekonomian dunia. 

Menurut Kunarjo dalam Badrul Munir, suatu negara dikatakan miskin biasanya 

ditandai dengan tingkat pendapatan perkapita rendah, mempunyai tingkat 

pertumbuhan penduduk yang tinggi (lebih dari 2 persen per tahun), sebagian besar 

tenaga kerja bergerak di sektor pertanian dan terbelenggu dalam lingkaran setan 

kemiskinan.
4
  

Kemiskinan juga menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh 

pemerintah negara indonesia, dewasa ini pemerintah belum mampu menghadapi 

atau menyelesaikan permasalahan tersebut. Kondisi kemiskinan Indonesia semakin 

parah akibat krisis ekonomi yang menerjang Indonesia pada tahun 199. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) Persentase penduduk miskin pada Maret 2022 sebesar 

9,54 persen.  Jumlah penduduk miskin pada Maret 2022 sebesar 26,16 juta orang. 

Persentase penduduk miskin perkotaan 7,50 persen pada Maret 2022. Sementara 

persentase penduduk miskin perdesaan 12,29 persen pada Maret 2022. Garis 

Kemiskinan pada Maret 2022 tercatat sebesar Rp505.469,00/kapita/bulan dengan 

komposisi Garis Kemiskinan Makanan sebesar Rp374.455,00 (74,08 persen) dan 

Garis Kemiskinan Bukan Makanan sebesar Rp131.014,00 (25,92 persen). Pada 

Maret 2022, secara rata-rata rumah tangga miskin di Indonesia memiliki 4,74 orang 

anggota rumah tangga. Dengan demikian, besarnya Garis Kemiskinan per rumah 

tangga miskin secara rata-rata adalah sebesar Rp2.395.923,00/rumah tangga 

miskin/bulan.
5
 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan program yang bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan tentang kemiskinan. Program tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di Indonesia. Mengidentifikasi 

salah satu permasalahan yang dihadapi secara serius oleh setiap negara di dunia 

adalah masalah kemiskinan. Dimensi kemiskinan sangatlah luas dan bisa terjadi 

                                                             
4
 Badrul Munir, Perencanaan Pembangunan Daerah (Provinsi Nusa Tenggara Barat: Bappeda, 

2002),10. 
5
Https://www.Bps.Go.Id/Pressrelease/2022/07/15/1930/persentase-penduduk-miskin-Maret-

2022-Turun-menjadi-9-54Persen.Html#. Diakses Pada Tanggal 4 November 2022 

 

https://www.bps.go.id/Pressrelease/2022/07/15/1930/persentase-penduduk-miskin-Maret-2022-Turun-menjadi-9-54Persen.Html
https://www.bps.go.id/Pressrelease/2022/07/15/1930/persentase-penduduk-miskin-Maret-2022-Turun-menjadi-9-54Persen.Html
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dimana saja. Dalam mengatasi masalah kemiskinan pemerintah selalu membuat 

program-program dalam penanggulangan kemiskinan dari tahun ketahun, usaha 

pemerintah daerah dalam penanggulangan kemiskinan sangatlah serius bahkan 

merupakan salah satu program prioritas.
6
 

Program Pemerintah yang berorientasi dalam upaya pengentasan kemiskinan 

dan dapat memberikan dampak langsung kepada masyarakat yaitu Program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang merupakan bentuk perubahan dari 

program Rastra dan program Raskin. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) ini 

bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran keluarga penerima manfaat (KPM) 

melalui pemenuhan sebagai kebutuhan pangan, memberi nutrisi yang seimbang 

kepada Keluarga Peneriman Manfaat (KPM), meningkatkan ketetapan sasaran dan 

waktu penerimaan bantuan pangan bagi Keluarga Penerima Manfaat (KPM), 

memberi lebih banyak pilihan dan kendali kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dalam memenuhi kebutuhan pangan dan mendorong pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan.
7 

Program ini merupakan bentuk perlindungan sosial 

dan juga merupakan sarana penting untuk meringankan dampak kemiskinan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya untuk jumlah besaran 

manfaat yang diterima oleh masyarakat adalah sebesar Rp. 200.000 perbulan nya 

yang diberikan dalam bentuk sembako.8 

Berdasarkann PERMENSOS No.11 Tahun 2018, Program Bantuan Pangan 

Non Tunai (BPNT) merupakan jenis bantuan langsung yang diberikan pada 

masyarakat sebagai ganti dari Program Rastra dan menjadi Program BPNT yang 

dibagikan non-tunai pada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) perbulannya dan 

hanya dapat dipergunakan untuk membeli sembako dan kebutuhan pokok rumah 

tangga.
9
 Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) diberikan kepada keluarga penerima 

manfaat (KPM) yaitu keluarga dengan kondisi sosial ekonomi 25% terendah 

didaerah pelaksanan. Bentuknya berupa Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) yang 

salah satunya digunakan di e-warong terdekat.  

Mekanisme disstribusi BPNT adalah BPNT dilakukan menggunakan akun 

elektronik. KPM menerima dana tunai yang ditransfer ke rekening masing-masing 

KPM bekerja sama dengan bank yang tergabung dalam Himpunan Bank Milik 

Negara (Himbara) yaitu BRI, BNI, Bank Mandiri, dan BTN. Penerima bantuan 

sosial yang telah memiliki KKS dapat langsung datang ke e-warong (Elektronik 

                                                             
6
 Gultom Helvine, Dkk, “Analisis Pengaruh Program Bantuan Pangan Non Tunai (Bpnt) Dan 

Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kemiskinan Di Kabupaten Minahasa Tenggara”, Jurnal 

Pembangunan Dan Keuangan Daerah, Vol.21 No.1 (2020). 
7
Adriana,”Analisis Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (Bpnt) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Pada Masyarakat Desa Jaling Kec.Awangpone Kab.Bone), (Skripsi, 

Fakultas Ekonpmi Dan Bisinis Islam, Institut Agama Islam Negeri Bone, 2020). 
8
 Peraturan Presiden No. 63 Tahun 2017 

9
 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2018 Tentang Penyaluran 

Bantuan Pangan Non tunai. 
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Warung Gotong Royong) terdekat untuk melakukan transaksi pembelian bahan 

pangan menggunakan KKS. E-warong adalah agen bank, pedagang atau pihak lain 

yang telah bekerja sama dengan bank penyalur dan ditentukan sebagai tempat 

pencairan/penukaran/pembelian bahan pangan oleh KPM, yaitu pasar tradisional, 

warung, toko kelontong, warung desa, Rumah Pangan Kita (RPK), agen bank yang 

menjual bahan pangan, atau usaha eceran lainnya. 

Menurut Peraturan Menteri Sosial No. 25 Tahun 2016 tentang Bantuan 

Pengembangan Sarana Usaha melalui e-Warung Pasal 1 Ayat 6 elektronik warung 

gotong royong kelompok usaha bersama jasa adalah sarana usaha yang didirikan 

dan dikelola oleh KUBE Jasa sebagai sarana pencairan bantuan sosial berupa bahan 

pangan pokok dan/atau uang tunai secara elektronik, kebutuhan usaha, serta 

pemasaran hasil produksi dari peserta KUBE. Gagasan pembentukan e-Warung 

juga berawal dari pemberdayaan masyarakat yang telah terbentuk yaitu Kelompok 

Usaha Bersama atau sering didengar dengan KUBE. e-Warung KUBE Jasa 

merupakan warung sembako biasa namun dalam prosedur kesepakatannya yang 

berbeda yakni berupa non-tunai atau elektronik yang sesuai dengan arahan presiden 

dengan memperluas keuangan inklusif. e-Warung KUBE Jasa merupakan hasil 

kerja sama Kementrian Sosial dengan Bank pelaksana (Bank Negara Indonesia dan 

Bank Rakyat Indonesia), Badan urusan logistic (Bulog), dan Koperasi Masyarakat 

Indonesia Sejahtera (KMIS) untuk mendistribusikan bantuan sosial PKH dengan 

cara non tunai. Bantuan sosial yang hanya diakses oleh Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) yang mempunyai Kartu Kelurga Sejahtera (KKS). Program e-Warung 

merupakan penyaluran bantuan sosial dan subsidi yang diberikan oleh pemerintah 

dengan menggunakan sistem perbankan. Dalam hal ini masyarakat penerima 

bantuan diberikan bantuan secara non tunai dengan cara mengirim dana bantuan ke 

masing-masing rekening penerima manfaat yang telah disediakan oleh bank terkait. 

Selanjutnya penerima manfaat dapat membelanjakan dana bantuan pangan ke e-

Warung KUBE Jasa yang telah dibentuk oleh sekelompok anggota penerima 

manfaat. 

Secara konseptual, mekanisme pendistribusian bansos melalui e-Warung 

mempunyai keunggulan dibandingkan mekanisme sebelumnya. Program e-Warung 

akan dapat mencapai beberapa tujuan sekaligus, sebagai berikut : 

1. Program e-Warung memberdayakan masyarakat kurang mampu supaya 

lebih sejahtera sehingga dapat membantu menurunkan angka kemiskinan; 

2. Program e-Warung meningkatkan akses keluarga miskin ke pelayanan 

keuangan inklusif dan menghilangkan penyalahgunaan bantuan;  

3. Program e-Warung merupakan bagian dari upaya membangkitkan kembali 

semangat gotong royong dalam upaya pengentasan masyarakat miskin; 

4. Penerima bansos bisa menerima bantuan sesuai dengan jumlah, tepat 

waktu, dan tepat sasaran, serta secara bertahap bansos bisa diintegrasikan 

dalam format nontunai. Harga sembako di e-Warung kemungkinan lebih 

rendah daripada harga pasar karena pasokan barangnya langsung dari 
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distributor. KPM dapat mencairkan bantuannya kapan saja dibutuhkan dan 

tidak perlu mengantri lagi. 

Permasalahan sosial dan kebutuhan yang dihadapi oleh manusia sangat banyak 

dan beragam. Bukan hanya kebutuhan yang berkaitan dengan aspek fisik atau 

jasmani saja seperti makan, minum, sandang, papan (tempat tinggal), tetapi juga 

aspek sosial-budaya seperti pergaulan, pendidikan, bekerja, serta aspek spiritual 

seperti hubungan dengan Allah Swt. Sebagai respons terhadap permasalahan dan 

kesenjangan sosial yang dengan niscaya dihadapi oleh setiap manusia, sejak 

belasan abad lalu Al-Quran telah menyampaikan petunjuk agar suatu kesenjangan 

dapat berubah menjadi kesejahteraan. Dalam waktu yang sama, solusi untuk 

menghadapi kesenjangan sosial itu juga telah Allah hadirkan melalui kitab suci 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai panduan untuk meraih 

hidup yang sejahtera. Selain menjadi misi utama Nabi Muhammad Saw, 

membangun masyarakat yang sejahtera pun nyatanya merupakan cita-cita al-Quran. 

Sebagaimana yang telah Allah tegaskan dalam Al-Quran Surat Saba Ayat 15: 

 

شۡقِ زَبِّكُمۡ وَٱشۡكُسُوا    جَىَّتاَنِ عَه يمَِيهٖ وَشِمَالِٖۖ كُهىُا  مِه زِّ
ِۖ نهَُۚۥ  بهَۡدَة  طيَِّبتَ  وَزَبٌّ نقَدَۡ كَانَ نسَِبإَٖ فيِ مَسۡكَىِهِمۡ ءَايتَ 

 غَفىُز   

Artinya : Sesungguhnya bagi kaum Saba ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 

kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. 

(kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) 

Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik 

dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun". (Qs. Saba :15)
10

 

Ayat ini mengungkapkan bahwa cita-cita al-Quran dalam membangun 

kesejahteraan masyarakat tidak hanya secara material, tetapi juga secara spiritual. 

Mendapatkan kesejahteraan di bumi dan juga meraih kesejahteraan melalui 

ampunan Allah Swt di akhirat.  Firman Allah di atas juga menegaskan betapa 

besarnya kasih sayang Allah Swt kepada makhluknya. Akan tetapi, terdapat 

pendidikan juga yang dihadirkan oleh ayat tersebut, yaitu setiap manusia harus 

menjaga kenikmatan yang telah Allah berikan dengan mensyukurinya. Menjaga 

alam yang indah dengan tidak merusaknya, menanam tumbuh-tumbuhan yang 

memberi manfaat bagi generasi selanjutnya, dan menjaga kerukunan antar sesama 

manusia untuk mencapai keselarasan antara kebaikan alam dan kebaikan 

penduduknya sehingga kesejahteraan yang menjadi dambaan semua orang pun 

dapat tercapai.  

Upaya pemerintah dalam mengatasi masalah kemiskinan tersebar merata di 

seluruh indonesia tidak terkecuali Desa Galih Lunik. Desa Galih Lunik adalah desa 

yang berada di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten lampung 

                                                             
10

 Departemen Ri, Al-Aliyy Al- Quran Dan Terjemahan (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro, 

2009). 80 
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Selatan, Provinsi Lampung. Galih Lunik terbagi atas 6 dusun. Yaitu diantaranya, 

dusun galih lunik, dusun tegak sari, dusun purwosari, dusun tambang besi, dusun 

trimulyo dan dusun serdang lima. Desa Galih Lunik memiliki cukup banyak 

masyarakat miskin. Berikut data masyarakat miskin  Desa Galih Lunik : 

 

Tabel 1.1 Data Masyarakat Miskin Desa Galih Lunik 

Tahun Jumlah Penduduk Miskin 

2018 332 

2019 330 

2020 315 

2021 200 

2022 107 

 

di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan 

dengan jumlah penduduk sekitar 800 Kepala Keluarga (KK), ada sekitar 75 persen 

warga Desa setempat yang mendapat bantuan dari Pemerintah Pusat. Seperti, 

bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), 

Bantuan Sosial Tunai (BST), Bantuan Langsung Tunai (BLT) APBD Kabupaten 

Lamsel dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa. Menurut Kepala Desa 

Galih Lunik, Mitra Adi Chandra, dari 800 Kepala Keluarga dari 6 Dusun yang ada 

di Desa Galih Lunik. Untuk saat ini masih ada sekitar 250  an Kepala Keluarga 

(KK) yang belum mendapat bantuan tersebut. Dari 250 KK itu, ada sebagian warga 

yang sudah masuk kategori keluarga mampu yang sebelumnya terdaftar sebagai 

penerima bantuan. Namun, dengan kesadaran akhirnya keluar sebagai penerima 

bantuan BPNT dan PKH.
11  

Table 1.2 Realitas Program BPNT di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung  

Bintang Kabupaten Lampung Selatan 

Program  2017 2018 2019 2020 2021 2022 ket 

Data 

Peneirma 

BPNT 

Pendat

aan 

awal 

 

72 

 

66 

 

80 

 

98 

 

100 

Voucher saldo 

sebesar Rp. 

110.000/ Rp. 

200.000 /bulan 

( Sumber: Kasi Kesejahteraan Desa Galih Lunik Olahan Peneliti, 202212 ) 

Berdasarkan tabel diatas, Realisasi Program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 

Selatan pada tahun 2017 mulai melakukan pendataan Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dan berjalan pada tahun 2018. Data dari awal tahun 2017 sampai sekarang 

mengalami kenaikan setiap tahunnya sehingga banyak Keluarga Penerima Manfaat 

yang membutuhkan bantuan demi mengentaskan kemiskinan. 

                                                             
11

 Mitra Adi Candra, Kepala Desa Galih Lunik, Kecamatan Tanjung Bintang, Wawancara Pra 

penelitian, senin 26 Desember 2022. 
12

 Ika kurniati, kasi kesejahteraan Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang, Wawancara Pra 
Penelitian Senin 04 Juli 2022. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dusun
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Melalui wawancara dan observasi dengan Kepala Desa Galih Lunik yang 

dilakukan peneliti, bahwasanya banyak ditemukan data Penerima Keluarga Manfaat 

yang  tidak sesuai menerima bantuan tersebut. Menurut buku pedoman Bantuan 

Pangan Non Tunai kriteria syarat penerima bantuan ini salah satunya merupakan 

masyarakat miskin atau tidak mampu.
13

 Akan tetapi berbeda dengan peneliti saat 

terjun kelapangan sebagai awal pra penelitian, banyaknya masyarakat yang kurang 

mampu tetapi tidak mendapatkan bantuan tersebut. Namun, ada sebagian 

masyarakat yang sadar bahwasanya dia memberikan atau mengajukan pengunduran 

diri dari Keluarga Penerima Manfaat (KPM) untuk diberikan kepada masyarakat 

yang berhak dan layak menerima Bantuan Pangan Non Tunai. Hal inilah yang 

menjadi faktor kesalahan dalam pendataan sehingga menyebabkan terjadinya 

permasalahan di aspek penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai di Desa Galih 

Lunik, kurangnya tepat sasaran dan tidak mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 

63 Tahun 2017 Tentang Penyaluran Bantuan Secara Non Tunai. 

Oleh karena itu, untuk melihat bagaimana keberhasilan dalam suatu program 

yang telah berjalan maka perlu dilakukannya monitoring dan evaluasi. Yang mana 

diperlukan untuk melihat kesalahan sedini mungkin yang terjadi dilapangan agar 

segera diketahui sehingga dapat ditindak lanjuti agar adanya perbaikan. Hasil dari 

monitoring nantinya akan digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan maupun 

kegagalan program BPNT. 

Berdasarkan dari masalah tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut dan mengangkat judul ” Evaluasi Distribusi Program Bantuan Pangan Non 

Tunai Di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 

Selatan”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

a. Distribusi Program Bantuan Pangan Non Tunai tahun 2022 di Desa Galih 

Lunik Tanjung Bintang Kabupaten Lampung selatan tidak tepat waktu. 

b. Banyaknya masyarakat penerima Bantuan Pangan Non Tunai yang tidak 

memenuhi kriteria sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam UU 

NO.13 Tahun 2011 Tentang Penanganan Fakir Miskin dan pedoman 

BPNT. 

c. Kurangnya evaluasi terhadap penyaluran dan data terbaru keluarga 

penerima manfaat BPNT. 

 

2. Sub Fokus Penelitian 

Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian serta untuk 

membuat penelitian lebih terarah, maka batasan masalah yang dikaji mengenai 

Evaluasi Distribusi Program Bantuan Pangan Non Tunai di Desa Galih Lunik 

                                                             
13

 Pedoman Umum Bantuan Pangan Non Tunai 
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Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan dan penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2022. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana Evaluasi Kebijakan Distribusi Dari Program Bantuan Pangan Non 

Tunai di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 

Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana dapat diketahui bahwasanya setiap langkah dan usaha guna 

mencapai suatu tujuan yang hendak diteliti dalam penelitian ini yaitu Untuk 

Mengetahui Evaluasi Kebijakan distribusi Dari Program Bantuan Pangan Non 

Tunai di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 

Selatan. 

  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

merupakan ranah kajian ilmu sosial dan ilmu politik, khususnya pada kajian 

evaluasi distribusi program Bantuan pangan Non Tunai. Peneliti berharap 

penelitian ini bermanfaat dan menjadi kajian untuk penelitian dalam ruang 

lingkup yang sama dimasa mendatang dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi aparatur pemerintah khususnya Dinas Sosial Kabupaten Lampung 

Selatan dapat dijadikan rujukan dalam mengevaluasi distribusi Bantuan 

Pangan Non Tunai agar tidak terjadi penyimpangan kepada masyarakat. 

b. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

kepada masyarakat sebagai penilai lembaga pemerintah dalam 

kesejahteraan masyarakat. 

c. Bagi peneliti diharapkan mampu menambahkan pengetahuan dan 

pengalaman penelitian khusunya yang berhubungan dengan lembaga 

pemerintahan evaluasi distribusi program bantuan pangan non tunai. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian penelitian dilakukan agar mengetahui hal apa yang telah diteliti dan 

belum diteliti sehigga menghindai publikasi: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Agnes Novelia Mercuri, Dkk ”Implementasi Program 

Bantuan Pangan Non Tunai Di Kelurahan Kampung Bali Kota Bengkulu. 

Penelitian ini hanya fokus pada evaluasi agen E-Warung saja dan belum ada 

evaluasi kinerja petugas penyalur program. Implementasi yang belum berjalan 

dengan baik disebabkan oleh, Sosialisasi yang belum merata dan materi yang 

diberikan hanya sedikit, adanya miskomunikasi dan tidak adanya koordinasi 
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antara pihak serta proses pengaduan kepada pihak Dinas Sosial memiliki 

berberapa kendala, Pengawasan oleh Dinas-dinas terkait belum dilakukan 

dengan baik, dan Belum adanya evaluasi kinerja petugas penyalur atau 

pendamping program BPNT
14

. Sedangkan pada penelitian skripsi yang 

dilakukan penulis membahas tentang Evaluasi Distribusi Program Bantuan 

Pangan Non Tunai. 

2. Peneliti yang ditulis oleh Imal Alimah Akmal “Implementasi Penyaluran 

Bantuan Pangan Non Tunai Dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Pra Sejahtera Dikecamatan Pallangga Kabupaten Gowa” 

mendeskripsikan tentang imlementasi Bantuan Pangan NonTunai (BPNT) 

melalui E-warung di Kecamatan  Pallangga Kabupaten Gowa.
15

 Sedangkan 

yang membedakan dengan penelitian penulis yaitu terletak pada metode 

penelitian dan dari segi lokasi penelitian. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Delki Irawan “Evaluasi Penyaluran Program Bantuan 

Pangan Non Tunai Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi” Penelitian ini memfokuskan menganalisis pencapaian 

program bantuan pangan non tunai di Desa Pulau Aro terkait aspek efektifitas, 

efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan ketepatan.
16

 Sedangkan 

perbedaan penelitian penulis yaitu yang pertama dari segi lokasi penelitian, 

kedua membahas tentang evaluasi pendistribusian yang sudah berjalan sesuai 

dengan Peraturan Menteri Sosial Nomor 20 Tahun 2019. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Nurhalimah “Pendistribusian Bantuan Pangan Non 

Tunai Dalam Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam” Penelitian ini 

memfokuskan pada cara pendistribusiannya dengan menggunakan perspektif 

ekonomi islam yaitu menyalurkan barang kepada pihak yang berhak 

penerimanya.
17

 Sedangkan perbedaan skripsi penulis ialah fokus pada evaluasi 

distribusi Bantuan pangan Non Tunai terhadap Kesejateraan Masyarakat. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Annisa Nevy Prihartini Dkk, ”Analisis Efisiensi 

Distribusi Dan Tingkat Ketepatan Pendistribusian Program Rastra Dan Bpnt 

Pada Rumah Tangga Penerima Manfaat Di Kelurahan Yukum Jaya, Kabupaten 

Lampung Tengah” Penelitian ini memfokuskan untuk mengetahui sistem 

                                                             
14

 Agnes Novelia Mercuri, Titiek Kartika Hendrastiti, And Yorry Hardayani," Implementasi 

Program Bantuan Pangan Non Tunai Di Kelurahan Kampung Bali Kota Bengkulu", Jurnal Governance 

Dan Administrasi Publik, No.1, (2021). 
15

 Imal Alimah Akmal, "Implementasi Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai ( Bpnt ) Dalam 

Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pra Sejahtera Di Kecamatan Pallangga Kabupaten 

Gowa", (Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020), 88. 
16

 Delki. Irawan, "Evaluasi Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (Bpnt) Desa Pulau Aro 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi", Jurnal administrasi Publik, Vol. 2, No. 1, 
(2021). 

17
 Nurhalimah, “Pendistribusian Bantuan Pangan Non Tunai Dalam Perspektif Hukum Positif 

Dan Hukum Islam”, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019), 40. 
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distribusi, efisiensi, dan akurasi pendistribusian program Rastra.
18

 Sedangkan 

pada penelitian skripsi yang dilakukan penulis membahas tentang Penyaluran 

Bantuan Pangan Non Tunai menurut Peraturan Menteri Sosial Nomor 20 Tahun 

2019 Tentang Penyaluran Program Bantuan Secara Non Tunai. 

Dari beberapa skripsi dan jurnal terdahulu yang menyerupai dengan penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang peneliti susun memiliki perbedaan 

dengan karya ilmiah yang pernah ditulis peneliti sebelumnya. Perbedaan itu 

terletak pada fokus penelitian yang dilakukan peneliti membahas tentang Evaluasi 

Distribusi Program Bantuan Pangan Non Tunai dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah sebuah cara yang sesuai dengan prosedur yang berguna untuk 

mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah secara sistematis.
19

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Bodgam dan Taylor dan Moelong mendefenisikan metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

di amati. Sementara itu penelitian deskriptif dijelaskan oleh Zuriah sebagai 

peneliti diarahkan memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian 

secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah 

tertentu. Menurut Sugiyono, penelitian lapangan merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti suatu objek alamiah yang membuat peneliti 

menjadi instrument kunci.
20

 

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis tepatnya berupa studi kasus. 

Penelitian deskriptif menuturkan menafsirkan data yang berkenaan dengan 

fakta, variabel dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan 

                                                             
18

 Annisa Nevy Prihartini, Raden Hanung Ismono, And Zainal Abidin, "Analisis Efisiensi 

Distribusi Dan Tingkat Ketepatan Pendistribusian Program Rastra Dan Bpnt Pada Rumah Tangga 

Penerima Manfaat Di Kelurahan Yukum Jaya, Kabupaten Lampung Tengah", Jurnal Ilmu-Ilmu Agribisnis, 

Vol 8, No.1 (2021), 198 . 
19

 Usman Husein, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2001). 18 

   
20

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

h.9 
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menyajikan apa adanya. Bentuk yang diamati bisa berupa sifat dan 

pandangan yang menggejala saat sekarang.
21

 

c. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam 

suatu penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat 

suatu kesimpulan.
22

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dapat di 

sampaikan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan institusional 

dimana suatu objek masalah mencakup peraturan, prosedur, dan organisasi 

formal pemerintahan. Pendekatan ini memfokuskan institusi negara sebagai 

kajian utama, bagaimana organisasi itu, apa tanggung jawab dari setiap 

perannya, dan bagaimana institusi itu berinteraksi.
23

 

 

2. Populasi dan Sample Penelitian 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini dari jumlah penerima bantuan di Desa Galih Lunik dari tahun 

2018 sampai 2022 setiap tahunnya angka penerimanya berubah, di sesuaikan 

dengan kondisi dan data kemiskinan masyarakat di desa Galih Lunik ini. 

Tetapi dapat ditarik angka rata-rata jumlah penerima 83 kepala keluarga. 

Inilah yang menjadi populasi penelitian saya.  

b. Sample  

Menurut Sugiyono, sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yaitu menggunakan purposive sampling adalah teknik 

penentuan sample dengan menentukan sendiri sample yang diambil karena 

pertimbangan tertentu.
24

 Oleh karena itu,Untuk mendapatkan data yang 

akurat dalam penelitian ini, peneliti harus benar-benar bisa mendapatkan 

yang sesuai dengan persyaratan atau tujuan peneltian, maka dipilih orang-

orang yang representatif untuk menjawab dan memberikan data valid yang 

akan peneliti lakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

1) 1 orang Pendamping Program Bantuan Pangan Non Tunai 

2) 1 orang Kepala Desa 

3) 6 orang Keluarga Penerima Manfaat 

 

                                                             
21

 M. Subana Dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 

2001),h.12 
22

 Ajikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Dan Praktek (Bandung: Bima Aksara, 2006), 40. 
23

 Prof. Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: Pt. Gramedia Pustaka Utama, 

2007), 45. 
24 Ibid. 81 
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3. Sumber Data  

Dalam penelitian kualitatif lebih kepada kualitas atau sumber informasi 

yang masif dan jelas. Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. 

 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung dari sumber atau 

objek guna memperoleh jawaban yang relevan dari permasalahan. Data 

primer tersebut diperoleh dari pihak informan dan tanggapan sepeerti 

wawancara, jejak dan lain-lain
25

. Informan dalam penelitian ini adalah 

orang yang benar-benar mengetahui persoalan atau permasalahan tertentu 

dan dapat memperoleh informasi yang berkaitan dengan Program Bantuan 

Pangan Non Tunai di Desa Galih Lunik yang selanjutnya akan memberikan 

pernyataan melalui wawancara, atau memberikan data-data yang dapat 

membantu dalam memahami permasalahan tersebut. 

Tabel 1.3 Informan 

NO Nama Jabatan Tempat/ Tanggal 

Wawancara 

1 Santoso Pendamping 

BPNT 

Kediaman Bapak Santoso 

Tanggal 4 Juli 2022 

2 Mitra Adi 

Chandra 

Kepala Desa Galih 

Lunik 

Kantor Kepala Desa 

Tanggal 4 Juli 2022  

3 Wulandari Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) 

Kediaman Ibu Wulandari 

Tanggal 5 Juli 2022 

4 Kartini Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) 

Kediaman ibu Kartini 

Tanggal 2 agustus 2022 

5 Zarwi Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) 

Kediaman Bapak Zarwi 

Tanggal 2 Agustus 2022 

6 Apriyana Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) 

Kediaman Ibu Apriyana 

Tanggal 2 Agustus 2022 

7 Wibowo Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) 

Kediaman Bapak Wibowo 

Tanggal 2 Agustus 2022 

8 Junaidi Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) 

Kediaman Bapak Junaidi 

Tanggal 2 Agustus 2022 

 

 

 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono, data sekunder adalah data yang sudah jadi atau 

yang dipublikasikan untuk umum oleh instansi atau lembaga terkait tetapi 

tidak diberikan secara langsung pada yang mencari data atau disebut juga 

                                                             
25

 Suharsimih Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rieneka Cipta, 

2010), h. 8 
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dengan data yang sudah tersedia
26

. Data-data yang diperoleh oleh peneliti 

saat melakukan pra penelitian, saat observasi, dan pada saat wawancara 

pada informan penelitian dapat dilihat pada tabel 1.2 yang dibedakan 

berdasarkan jenis data dan sifat data penelitian sehingga kedua data 

tersebut dapat dijadikan data pendukung dalam karya ilmiah. Berikut data 

sekunder dalam penelitian ini. 

 

 

Tabel 1.4 Data Sekunder 

NO Jenis Data Sifat Data 

1. Undang-undang 1945 Pasal 34 ayat 2 tentang negara 

mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh 

rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah 

dan tidak mampu sesuai dengan martabat manusia. 

Soft File 

2. PERPRES RI No.63 Tahun 2017 Tentang Penyaluran 

Bantuan Sosial Secara Non Tunai 

Soft File 

4 Permensos RI NO 20 TAHUN 2019 Tentang 

penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai 

Soft File 

5 Pedoman Bantuan Pangan Non Tunai Soft File 

6 Data Bantuan Pangan Non Tunai Arsip 

Desa 

 

4. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langka yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan, untuk itu digunakan beberapa 

metode, yaitu: 

1) Obsevasi 

Observasi ialah pengumpulan data dengan cara mengadakan 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian yaitu pada intansi terkait dalam 

objek penelitian lainnya dengan maksud untuk memperoleh gambaran 

nyata tentang kegiatan-kegiatan serta gejala-gejala yang ingin ditemui 

pada objek penelitian kemudian data tersebut bahan analisis masalah yang 

diteliti.
27

 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung yaitu, 

Koordinator lapangan atau Pendamping BPNT, Kepala Desa Galih Lunik, 

serta Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Pangan Non Tunai. 

                                                             
26

 Ibid..145 
27

 Muhammad Mulyadi, “Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar 

Menggabungkannya,” Jurnal Studi Dan Komunikasi Media Vol. 15 No 1 Juni 2011. 
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2) Wawancara  

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan wawancara).
28

 Dalam melakukan 

metode wawancara yang terstruktur dengan informan yakni pendamping 

BPNT, Kepala Desa Galih Lunik serta Keluarga Penerima Manfaat pada 

bulan Juli 2022 hingga selesai. Peneliti menggunakan recorder handphone 

dan catatan sebagai alat untuk mengumpulkan informasi atau data dalam 

melakukan penelitian. Jadi dalam hal ini, metode yang digunakan untuk 

melakukan interview langsung objek penelitian agar memudahkan peneliti 

mendapatkan informasi mengenai Evaluasi Distribusi Program Bantuan 

Pangan Non Tunai Di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan 

kondisi lapangan yang membantu peneliti untuk menambah kejelasan 

penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai data yang mendorong untuk 

menghasilkan data. Dengan kata lain dokumentasi digunakan sebagai 

pelengkap penelitian.
29

 Dokumentasi dalam penelitian ini berupa arsip 

dari Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 

Selatan. 

 

5. Pengabsahan Data 

Agar dapat dipertanggungjawabkan, data-data yang diperoleh perlu 

terlebih dahulu dengan menguji keabsahan data. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data (validitas data) dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. 

Pengabsahan data digunakan untuk mengecek kebenaran atas temuan hasil 

penelitian dengan fakta di lapangan. Pengabsahan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi yaitu sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat gabungan dari berbagai teknik pengumpulan 

data yang telah ada. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

                                                             
28

 Hardian Dkk, Metode Penelitian Kualitatif&Kuantitatif (Yogyakarta: Cv: Pustaka Ilmu Group, 

2021), h. 12 
29

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Surakarta: Pustaka Ilmu Grup, 2014), h. 15 
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kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sarna. Peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokurnentasi 

untuk surnber data yang sarna secara serernpak. Triangulasi sumber berarti, 

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sarna. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagi sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan dernikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu. Menurut sugiyono ada tiga macam triangulasi 

yakni:
30

 

 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai 

contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang evaluasi distribusi Bantuan 

Pangan Non Tunai, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 

diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, 

dan ke ternan kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data dari ke tiga 

sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 

sarna, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data 

yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut.
31

 

Pada penelitian ini, Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tujuan umum dilakukan 

triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, 

maupun interpretatif dari sebuah riset. Dapat dilihat dari pemaparan kriteria 

dalam verifikasi data diatas, peneliti menggunakan teknik Triangulasi Data. 

Dimana teknik ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara 

dari setiap narasumber yang dijumpai oleh peneliti dilokasi penelitian, yang 

diantaranya adalah Kepala Desa Galih Lunik, Pendamping BPNT, dan 

Keluarga Penerima Manfaat BPNT. 

 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sarna dengan teknik yang berbeda. 

                                                             
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Alfabeta: Bandung, 2013), 241. 
31 ibid 
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Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas 

data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 

yang lain, untuk memastikan distribusi Program Bantuan Pangan Non Tunai 

sudah berjalan dengan baik atau belum, karena sudut pandangnya berbeda 

beda. Pada teknik ini peneliti menghasilkan data yang diperoleh yaitu dari 

Masyarakat sebagai Keluarga Penerima Manfaat BPNT. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Miles dan Hiberman menyatakan, bahwa jika kegiatan atau penelitian 

dikaji dengan menggunakan data kualitatif, dilaksanakan dengan aktif, serta 

berjalan berkelanjutan sampai datanya terkumpul. Adapun proses analisis data 

pada penelitian ini, peneliti menggunakan proses analisis sebagai yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

 

1) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, maka dari itu perlu dicatat secara rinci dan 

teliti. Mereduksi data berarti juga merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu
32

. Untuk itu peneliti melakukan reduksi 

data yang diambil dari lapangan terkait Evaluasi Distribusi Program 

Bantuan Pangan Non Tunai di Desa Galih Lunik kecamatan Tanjung 

Bintang Kabupaten Lampung Selatan. 

2) Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data merupakan sekumpulan data informasi yang tersusun 

dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, biasanya 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori 

dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya. 

 

3) Penarikan Kesimpulan 

Dalam tahapan untuk menarik kesimpulan dari kategori-kategori data 

yang telah direduksi dan disajikan untuk selanjutnya menuju kesimpulan 

akhir yang mampu menjawab permasalahan yang dihadapi dalam 

Evaluasi Distribusi Program Bantuan Pangan Non Tunai di Desa Galih 

Lunik Kecamatan Tanjung bintang Kabupaten Lampung selatan. 

                                                             
32

 Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif &Kuantitatif, Ed. By Yogyakarta (Cv.Pustaka Ilmu 

Group, 2021), 120 
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I. Kerangka Teoritik 

Kerangka pikir utama yang digunakan dalam penelitian ini didasari 

menggunakan Permensos RI NO 20 Tahun 2019 Tentang penyaluran Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) dalam pelaksanaanya meliputi; 1).Kreteria dan 

persyaratan, 2). Mekanisme penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), 3). 

Mekanisme penggantaian Keluarga Penarima Manfaat (KPM) Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT). 4). Pemantauan dan evaluasi. Serta penulis menggunakan Menurut 

Anderson dalam Winarno, secara umum evaluasi kebijakan dapat dikatakan sebagai 

kegiatan yang menyangkut estimasi atau penilaian kebijakan yang mencakup 

substansi, implementasi dan dampak pelaksanaan kebijakan tersebut. 
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Evaluasi kebijakan yang dikemukakan oleh William Dunn diatas 

menginformasikan bahwa evaluasi kebijakan tidak sekedar mengumpulkan 

informasi mengenai kebijakan yang diantisipasi dan yang tidak dapat 

diantisipasi, tetapi evaluasi diarahkan untuk memberi informasi pada masa lalu, 

masa sekarang dan masa yang akan datang. 

Distribusi Program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) 

EVALUASI DISTRIBUSI PROGRAM 

BANTUAN PANGAN NON TUNAI (BPNT) 

Permensos RI NO 20 TAHUN 

2019 Tentang penyaluran 

Bantuan Non Pangan Tunai 

(BPNT)  

1. Kreteria dan persyaratan  

2. Mekanisme penyaluran 

BPNT  

3. Mekanisme penggantiian 

KPM BPNT 

4. Pemantauan dan evaluasi 

 

Masalah: 

1. Distribusi program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai 

2. Fungsi Program Bantuan 

Pangan Non Tunai 

3. Ketepatan sasaran program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai 
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J. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dengan sistematika atau format yang lazim digunakan sesuai 

dengan buku panduan yang sedang berlaku di sebuah Perguruan Tinggi yang 

masing-masing sistematika untuk jenis penelitian kualitatif, sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 BAB ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 

subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Pada Bab ini merupakan BAB yang sangat penting dan mendasar untuk dijadikan 

pedoman dari arah pembahasan yang peneliti sedang teliti. 

BAB II LANDASAN TEORI 

BAB ini berisi tentang uraian teori-teori yang dijadikan sebagai landasan dalam 

melakukan penelitian. Landasan teori dalam BAB ini membantu untuk mempertajam 

pemikiran mengenai berbagai hal yang dilakukan dalam suatu penelitian yang 

dimana teori-teori yang diambil tentunya didasarkan pada literatur primer yang 

berkaitan dengan tema dan topik yang sedang peneliti teliti. 

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

BAB ini membahas tentang latar sosial, historis, ekonomi, demografi, 

lingkungan sebagai gambaran umum objek penelitian yang melatari temuan 

penelitian. Pada BAB ini lebih mempertegaskan dan memperjels keadaan 

lingkungan ditengah latar belakang permasalahan yang dijelaskan pada BAB I yang 

kemudian dipertajam menggunakan landasan teori. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB ini membahas tentang hasil penelitian yang disesuaikan dengan 

pendekatan, sifat penelitian dan rumusan masalah maupun fokus penelitian yang 

terdapat pada BAB I yang kemudian mengkaji masalah yang terjadi dilapangan 

dengan teori yang digunakan pada BAB II dengan mengamati keadaan lingkungan 

objek penelitian yang diuraikan pada BAB III sehingga menghasilkan jawaban dan 

temuan dari permasalahan yang ingin peneliti teliti. 

BAB V PENUTUP 

BAB terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. Kesimpulan 

dalam hal ini menyajikan secara ringkas seluruh penemuan yang ditemukan peneliti 

yang dinilai ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada BAB-BAB 

sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan melakukan wawancara yang telah 

dilakukan peneliti dapat dipaparkan dan dibuat kesimpulan mengenai Evaluasi 

kebijakan dalam program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dalam 

menanggulangi kemiskinan di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan secara umum sudah dapat menjawab dari tujuan 

penelitian dan kerangka teori. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Distribusi Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai Di Desa Galih 

Lunik Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan belum 

sepenuhya tepat sasaran dikarenakan Data dari Dinas Sosial Belum terbaru dan 

kurangnya evaluasi serta sosialisasi dari dinas sosial .  

2. Evaluasi kebijakan dalam program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dalam 

menanggulangi kemiskinan di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan setelah dianalisis mengacu pada kriteria – kriteria 

menurut William N. Dunn yaitu: Efektivitas, Efisiensi, Kecukupan, Perataan, 

Responsivitas dan Ketepatan. Pertama untuk penyalurannya cukup efektif 

karena menyentuh beberapa bahan pokok. Tetapi, mengenai efisiensi ini 

terkadang jadwal penerimaannya ini kurang efisien kadang satu bulan sekali 

bahkan dua sampai tiga bulan sekali. Untuk kecukupan cukup relatif karena 

bantuan ini sangat terbatas. Mengenai distribusi pemerataan memang tidak 

semua masyarakat miskin tidak dapat.Akan tetapi, bisa dikatakan 80% sudah 

cukup baik. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis mengajukan 

rekomendasi yang dianggap berguna dan dapat menjadi pembelajaran untuk Desa 

Galih Lunik dalam melaksanakan penyaluran BPNT di Desa Galih Lunik 

Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan. Adapun rekomendasi 

adalah sebagai sebrikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi akademisi mengenai Evaluasi 

kebijakan dalam program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dalam 

menanggulangi kemiskinan di Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung 

Bintang Kabupaten Lampung Selatan  

b. Sebagai sumber kepustakaan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian dalam ruang lingkup yang sama di masa mendatang 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 
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2. Secara Praktis 

a. Memberikan masukan dan informasi kepada masyarakat luas mengenai 

Evaluasi kebijakan dalam program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

dalam menanggulangi kemiskinan di Desa Galih Lunik Kecamatan 

Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan  

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan kepada masyarakat 

Desa Galih Lunik Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 

Selatan mengenai kebijakan dalam program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) dalam menanggulangi kemiskinan di Desa Galih Lunik Kecamatan 

Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan  

c. Memperluas wawasan mengenai Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). 
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